Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Sosial

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Kemajemukan Masyarakat Indonesia dan Sejarah Kolonialisme

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis motif penjelajahan samudra dan kedatangan bangsa Barat ke Indonesia.
Peserta didik mampu mendeskripsikan kebijakan eksploitasi kolonial dan dampaknya bagi rakyat Indonesia.
Peserta didik mampu mengidentifikasi tokoh pahlawan perlawanan kedaerahan dan meneladani jiwa patriotisme mereka.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran pengaruh faktor geografis terhadap kemajemukan bangsa, sejarah kedatangan bangsa Barat (Portugis, Spanyol, VOC, Hindia Belanda, Inggris), perlawanan pahlawan kedaerahan, sistem tanam paksa, kerja rodi, dan lahirnya kesadaran nasional.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Daya Tarik Rempah dan Kedatangan Bangsa Barat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis motif 3G (Gold, Glory, Gospel) dan kedatangan Portugis, Spanyol, serta Belanda.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Monopoli VOC dan Kebijakan Kolonial Hindia Belanda
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah monopoli perdagangan, devide et impera, kerja rodi Daendels, dan Cultuurstelsel.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Perlawanan Heroik Rakyat di Berbagai Daerah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis Perang Diponegoro, Perang Padri, Perang Pattimura, dan Perang Aceh.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Dampak Kolonialisme dan Awal Timbulnya Kesadaran Nasional
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis dampak bidang ekonomi, sosial-budaya, politik, dan Politik Etis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Semboyan penjelajahan samudra bangsa-bangsa Barat yang bermakna memburu kekayaan emas dan rempah-rempah (*Gold*), meraih kejayaan kekuasaan (*Glory*), dan menyebarkan agama (*Gospel*) dikenal dengan istilah...
Imperialisme Modern
Semboyan 3G (Gold, Glory, Gospel)
Pax Neerlandica
Hak Veto
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Semboyan 3G adalah motivasi utama bangsa Eropa menjelajah samudra: Gold (mencari kekayaan rempah), Glory (kejayaan imperium), dan Gospel (misi keagamaan).
2. Hak-hak istimewa setara dengan hak suatu negara merdeka yang dimiliki oleh kongsi dagang Belanda VOC (seperti hak mencetak uang dan hak memiliki tentara) disebut...
Hak Veto
Hak Oktrooi
Hak Angket
Hak Asasi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pemerintah Belanda memberikan Hak Oktrooi (*charter rights*) kepada VOC, meliputi hak mencetak uang sendiri, memelihara tentara, menyatakan perang, dan membuat perjanjian dagang.
3. Kebijakan Gubernur Jenderal Johannes van den Bosch pada tahun 1830 yang mewajibkan rakyat desa menanami sebagian tanahnya dengan komoditas ekspor (kopi, tebu, nila) dinamakan...
Sistem Sewa Tanah (*Landrent*)
Sistem Tanam Paksa (*Cultuurstelsel*)
Politik Pintu Terbuka
Kerja Rodi Daendels
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Cultuurstelsel (Sistem Tanam Paksa) diterapkan untuk mengisi kas negeri Belanda yang kosong akibat Perang Jawa dan Perang Belgia.
4. Perang besar di pulau Jawa pada kurun waktu 1825–1830 yang sangat menguras kas keuangan kolonial Belanda dipimpin oleh pahlawan nasional...
Sultan Hasanuddin
Pangeran Diponegoro
Tuanku Imam Bonjol
Sultan Ageng Tirtayasa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Perang Diponegoro (Perang Jawa 1825–1830) dipimpin Pangeran Diponegoro dengan taktik perang gerilya yang melumpuhkan pasukan kolonial Belanda.
5. Tiga program utama dalam kebijakan Politik Etis (Politik Balas Budi) yang dicetuskan oleh C. Th. van Deventer adalah...
Edukasi, Irigasi, dan Emigrasi (Transmigrasi)
Monopoli, Militerisasi, dan Kolonisasi
Ekspor, Impor, dan Investasi
Pajak, Kerja Rodi, dan Tanam Paksa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Trilogi Van Deventer memuat: Edukasi (pendidikan formal yang melahirkan kaum terpelajar pribumi), Irigasi (pengairan sawah), dan Emigrasi (perpindahan penduduk).


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial • Bab 2: Kemajemukan Masyarakat Indonesia dan Sejarah Kolonialisme
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Daya Tarik Rempah dan Kedatangan Bangsa Barat
Petunjuk: Menganalisis motif 3G (Gold, Glory, Gospel) dan kedatangan Portugis, Spanyol, serta Belanda.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Monopoli VOC dan Kebijakan Kolonial Hindia Belanda
Petunjuk: Menelaah monopoli perdagangan, devide et impera, kerja rodi Daendels, dan Cultuurstelsel.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Perlawanan Heroik Rakyat di Berbagai Daerah
Petunjuk: Menganalisis Perang Diponegoro, Perang Padri, Perang Pattimura, dan Perang Aceh.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Dampak Kolonialisme dan Awal Timbulnya Kesadaran Nasional
Petunjuk: Menganalisis dampak bidang ekonomi, sosial-budaya, politik, dan Politik Etis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Daya tarik kekayaan rempah-rempah Nusantara memicu penjelajahan samudra bangsa-bangsa Barat (Portugis, Spanyol, Belanda, dan Inggris) pada abad ke-16 dengan semboyan *Gold, Glory, Gospel* (3G). Penjelajahan ini berkembang menjadi praktik kolonialisme dan imperialisme yang menindas bangsa Indonesia.
Kongsi dagang Belanda VOC (*Vereenigde Oostindische Compagnie*) menerapkan monopoli perdagangan rempah, pelayaran hongi, dan taktik adu domba (*devide et impera*). Kebijakan kolonial dilanjutkan dengan kerja paksa (*rodi*) di era Daendels serta Sistem Tanam Paksa (*Cultuurstelsel*) oleh Van den Bosch yang menyengsarakan rakyat pribumi.
Penindasan kolonial memicu gelombang perlawanan heroik di berbagai daerah yang dipimpin oleh Sultan Hasanuddin, Pattimura, Pangeran Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, dan Teuku Umar. Perlawanan yang semula bersifat kedaerahan dan tergantung pada figur pemimpin melahirkan kesadaran baru tentang pentingnya persatuan nasional.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Kolonialisme
	Paham mengenai penguasaan suatu wilayah dan eksploitasi sumber daya rakyatnya oleh negara penguasa lain.

	Cultuurstelsel (Tanam Paksa)
	Kebijakan Gubernur Jenderal Van den Bosch (1830) yang mewajibkan petani menanam tanaman komoditas ekspor di tanahnya untuk diserahkan ke pemerintah kolonial.

	Devide et Impera
	Politik pecah belah dan adu domba yang diterapkan penjajah untuk melemahkan kerajaan-kerajaan lokal di Nusantara.

	Kerja Rodi
	Kerja paksa tanpa upah yang diwajibkan kepada rakyat pribumi pada masa pemerintahan Gubernur Jenderal Daendels (seperti pembangunan Jalan Raya Pos Anyer-Panarukan).

	Politik Etis
	Kebijakan politik balas budi pemerintah kolonial Belanda pada awal abad ke-20 yang memuat tiga program: Irigasi, Edukasi, dan Transmigrasi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




